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INTRODUCTION 

Pada era globalisasi hampir setiap aspek kebutuhan mampu dipenuhi dengan 
cepat dan mudah. Berbagai kemudahan yang timbul dikarenakan adanya 

teknologi yang semakin berkembang pada saat ini yang mana salah satunya 
berdampak pada perilaku masyarakat. Hal tersebut juga berlaku di sebagian besar 
masyarakat Indonesia yang pada umumnya cenderung hobi shopping guna mengisi 
waktu luangnya. Mereka seringkali menghabiskan waktu di pusat perbelanjaan 
demi mendapatkan kepuasan batin. Memang pada umumnya berbelanja adalah 
kegiatan yang menyenangkan, baik untuk kaum perempuan maupun laki-laki, 
dengan berbelanja mereka dapat melepas penat dan letih pasca bekerja. 

Pada dasarnya manusia memiliki berbagai bentuk kebutuhan dan keinginan 
yang tidak terbatas (unlimited), sehingga berakibat pada perubahan perilaku 
keuangan masyarakat. Melalaikan prinsip keuangan juga dapat menjadi salah satu 
pemicu seseorang memiliki gaya hidup konsumtif. Prinsip keuangan yang dimaksud 
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adalah membeli sesuatu berdasarkan batas standar kebutuhan bukan keinginan, 
namun hal tersebut seringkali dilupakan sehingga masyarakat lebih memilih untuk 
membeli barang atau jasa yang diinginkan bukan yang dibutuhkan 

Pengelolaan keuangan merupakan hal yang sangat penting guna mencapai 
kesejahteraan dimasa mendatang. Kegagalan dalam pengelolaan keuangan dapat 
memicu masalah kesulitan dalam manajemen keuangan sehingga berdampak pada 
kegagalan dalam mencapai kesejahteraan. Melalui intelektualitas manajemen 
keuangan, diharapkan seorang individu mampu mengolah dan 
mengimplementasikan manajemen keuangan dengan cakap sehingga dapat 
menetapkan keputusan dengan lebih bijak. Pengetahuan keuangan yang baik 
didadasari oleh ilmu pengetahuan dibidang finansial sehingga individu mampu 
memanfaatkan keuangan dengan baik dan meminimalisir pengeluaran yang tidak 
terlalu penting. 

Perilaku keuangan(financial behavior) berkaitan dengan komitmen keuangan 
seseorang dalam hal bagaimana ia mengelola keuangannya. Komitmen keuangan 
yaitu proses pengelolaan uang dan aset secara produktif (Suriani Seri, 2022). Secara 
umum perilaku keuangan memaparkan apa, mengapa dan bagaimana persepsi 
seseorang terhadap sistem keuangan dan investasi. Selain itu, perilaku keuangan 
mencakup unsure psikologis yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk 
mengambil keputusan keuangan secara akurat. Maraknya perkembangan globalisasi 
juga turut memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku keuangan setiap 
individu. Pasalnya, teknologi memberikan akses yang lebih mudah dan efisien bagi 
masyarakat dalam berbagai hal, menyebabkan peralihan gaya hidup dan perilaku 
konsumtif hampir tidak dapat terelakkan. Gaya hidup konsumen yang demikian 
secara tidak langsung dapat menggambarkan perilaku keuangan akibat rendahnya 
kesadaran dan pengetahuan keuangan masyarakat (Visi Candana & Said Kelana, 
2023). 

Kegagalan dalam manajemen finansial dapat menyebabkan kesulitan 
keuangan, yang pada akhirnya berkontribusi pada kegagalan mencapai 
ketentraman. Perilaku keuangan menjadi salah satu ilmu dibidang finansial yang 
yang diperlukan masyarakat untuk mengelola finansial mereka sehari-hari. 
Hadirnya manajemen perilaku keuangan diawali dari keinginan individu yang 
begitu besar guna mencukupi kebutuhan hidup yang seimbang dengan besar 
pendapatan yang mereka peroleh tanpa mempertimbangkan batas standar dalam 
memanfaatkan uang yang mereka miliki. 

Kecenderungan gaya hidup konsumtif dipengaruhi oleh faktor internal 
seperti gaya hidup. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku finansial adalah 
gaya hidup. Gaya hidup identik dengan tingkah laku, pola dan cara hidup yang 
menunjukkan aktivitas, minat, dan kegemaran seseorang serta apa yang 
dipikirkannya tentang dirinya untuk membedakan kedudukannya dengan orang 
lain. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup terdiri dari faktor 
demografi (tingkat pendidikan, usia dan tingkat pendapatan) dan psikografi (sikap, 
pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif dan persepsi) (Fitri 
Dewi Afiany, 2022). 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu literasi keuangan. 
Literasi keuangan merupakan penguasaan seseorang terhadap berbagai 
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permasalahan yang berkaitan dengan dunia keuangan. Tingkat literasi keuangan 
yang tinggi mampu mendorong masyarakat untuk paham dalam mengelola 
keuangan. Kesukaran pengelolaan keuangan tidak hanya disebabkan oleh 
rendahnya tingkat pendapatan, namun juga karena kesalahan dalam pengelolaan 
keuangan, misalnya kesalahan dalam penggunaan kartu kredit, kurangnya 
perencanaan keuangan jangka panjang, dan kurangnya tabungan atau investasi. 
Literasi keuangan dapat membantu masyarakat menganalisis perencanaan keuangan 
pribadi dan peluang untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

Selain literasi keuangan, terdapat salah satu faktor yang memberikan 
pengaruh pada perilaku keuangan, yakni financial attitude atau sikap keuangan. 
Pengarahan sikap keuangan yang baik akan memudahkan individu dalam 
mengelola keuangannya, namun sebaliknya berdampak pada perilaku pengelolaan 
keuangan yang buruk sehingga menimbulkan berbagai permasalahan yang tidak 
diinginkan (Dandy Aditya & Azmansyah). Tanpa menerapkan sikap keuangan yang 
baik, sulit untuk mendapatkan nilai surplus keuangan yang sebenarnya 
mengandung manfaat untuk tabungan masa depan, apalagi terjun dibidang 
investasi. Dalam melaksanakan penataan keuangan, hendaknya ada perencanaan 
keuangan guna mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang 
(Suriani Seri, 2022). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam dan mempelajari lebih lanjut mengenai “Pengaruh Gaya 
Hidup, Literasi Keuangan, dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan (Studi 
pada Penduduk Perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung)” 

 
RESEARCH METHODS 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
yang digunakan adalah asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 
sendiri- sendiri maupun bersamaan variabel gaya hidup, literasi keuangan, dan 
sikap keuangan terhadap perilaku keuangan. 
Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

Pada penelitian ini data primer diperoleh dengan menyebarkan kuisioner 
kepada responden, yakni penduduk asli Desa Kedungwaru, Kecamatan 
Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. Sedangkan untuk variabel penelitian 
terdapat tiga variabel bebas, yaitu gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap 
keuangan. Adapun variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku keuangan. 
Untuk menilai jawaban responden peneliti menggunakan skala likert. 
Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah penduduk asli berjenis 
kelamin perempuan yang tinggal di Desa Kedungwaru, Kecamatan Kedungwaru, 
Kabupaten Tulungagung dengan jumlah sebesar 3702 jiwa. Teknik sampling yang 
dimanfaatkan dalam penelitian ini menggunakan simple random sampling. Adapun 
pemilihan sampe pada penelitian ini menggunakan metode slovin. Berdasarkan 
metode slovin maka ukuran sampel yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh total sampel sebesar 360 

responden. 
Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dengan pertanyaan yang diajukan kepada responden bersifat tertutup. Adapun 
model instrumen yang dimanfaatkan peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 
Instrumen Penelitian 
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Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan menerapkan pengujian asumsi klasik berupa uji 
normalitas uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
Kemudian data yang telah memenuhi syarat pada uji asumsi klasik diterapkan 
dengan analisis regresi linier berganda agar mengetahui apakah perilaku keuangan 
dapat dipengaruhi oleh gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap keuangan. Dengan 
menggunakan model regresi yang memenuhi asumsi klasik. Model pengujian yang 
dilakukan adalah koefisien determinasi (R2), uji F (simultan), uji t (parsial). 

Tabel 2 
Hasil Uji Validitas 

 

Abdul Wakil, Citra Mulya Sari 
The Influence Of Lifestyle, Financial Literacy And Financial Attitude On Financial Behavior (Study on the Female Population of 

Kedungwaru Village, Tulungagung) 



AICROM UNZAH 2024 
e-ISSN: 3046-9775    92 

 
Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 

perilaku keuangan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 

koefisien korelasi atau  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua item dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai Cronbach’s 

Alpha dari variabel perilaku keuangan, gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap 
keuangan memiliki nilai yang lebih besar sama dengan 0,60 sehingga dapat 
dinyatakan reliabel. 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa responden 

yang berumur ˂20 sebanyak 88 dengan persentase 24,4%, umur 20-30% sebanyak 
216 dengan persentase 60%, umur 30-40 sebanyak 41 dengan persentase 11,4%, dan 
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umur ˃40 sebanyak 15 dengan persentase 4,2% sehingga dapat dinyatakan 
bahwasanya responden terbanyak dalam penelitian ini ialah responden yang 
berumur 20-30 tahun. 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
Uji Instrumen 

Dalam uji instrumen ini perhitungan uji validitas menggunakan 30 responden 
sebagai ketentuan dasar apakah pernyataan yang ditetapkan dalam kuisioner 
penelitian dalam keadaan valid, dengan tujuan kuisioner tersebut nantinya dapat 
disebarkan kembali sesuai dengan jumlah responden pada metode slovin, yakni 
sebesar 360 responden. Dari uji tersebut diketahui nilai r table pearson product 
moment sebesar 0,361 yang diperoleh dari df= N-2; df= 30-2= 28 dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5%. Berikut adalah tabel yang 
menjelaskan hasil uji validitas pada setiap variabel. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan bahwa responden 
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 69 dengan persentase 19,2%, pelajar/mahasiswa 
sebanyak 226 dengan persentase 62,8%, dan sebagi pekerja sebanyak 65 dengan 
persentase 18% sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwasanya responden terbanyak 
dalam penelitian ini ialah responden jenis pekerjaan sebagai pekerja/mahasiswa. 

Karakteristik responden berdasarkan alamat bahwa responden yang 
beralamat di Kedung Indah sebanyak 95 dengan persentase 26,4%, Kedung Taman 
sebanyak 119 dengan persentase 33%, dan Waru Jaya sebanyak 146 dengan 
persentase 40,6% sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwasanya responden 
terbanyak dalam penelitian ialah responden yang beralamat di Waru Jaya. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Kolmograv 
Smirnov. Pada uji normalitas menunjukkan hasil bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
atau signifikan sebesar 0,418 sehingga dapat dinyatakan nilai signifikan &gt; 0,05 
yang artinya variabel berdistribusi normal. 
Uji Multikoliniearitas 

Hasil uji ini menunjukkan bahwa variabel gaya hidup memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,748 dan VIF sebesar 1,336, variabel literasi keuangan memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,676 dan VIF sebesar 1,479, dan variabel sikap keuangan memiliki 
nilai tolerance sebesar 0,767 dan VIF sebesar 1,304 sehingga dapat dinyatakan 
keseluruhan variabel memiliki nilai tolerance &gt; 0,10 dan nilai VIF &lt; 10 yang 
artinya tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 

Nilai hasil uji autokorelasi dengan uji Durbin Watson sebesar 2,092 sedangkan 
nilai dU 1,838 dan niali dL sebesar 1,816. Untuk perhitungan 4-dU sebesar 2,162 dan 

4- dL sebesar 2,184 sehingga dapat dinyatakan dU ˂ dW ˂4-dU atau 1,838 ˂2,092 ˂ 
2,162 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. Hasil tersebut juga dapat dikatakan 
bahwa nilai 2,092 terletak diantara -2 dan +2 yang berarti tidak ada autokorelasi. 
Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel gaya hidup sebesar 0,842 &gt; 0,05, 
variabel literasi keuangan 0,932 &gt; 0,05, dan sikap keuangan 0,745 &gt; 0,05. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel independent tidak berpengaruh 
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secara signifikan terhadap variabel absolute residual atau secara signifikan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Uji Regresi Linier Beganda 

Model persamaan regersi linier bergandanya dapat diperoleh sebagai berikut: 
 
 
 
Hasil persamaan regresi berganda diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 6,941 yang berarti apabila gaya hidup, literasi 
keuangan, dan sikap keuangan sama dalam keadaan constant/tetap maka 
perilaku keuangan sebesar 6,941 satuan dengan asumsi variabel lain tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

2) Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup sebesar 0,274 yang berarti setiap 
kenaikan satu-satuan gaya hidup maka akan meningkatkan perilaku 
keuangan sebesar 0,274 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

3) Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan sebesar 0,358 yang berarti 
setiap kenaikan satu-satuan literasi keuangan maka akan meningkatkan 
perilaku keuangan sebesar 0,358 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

4) Nilai koefisien regresi variabel sikap keuangan sebesar 0,299 yang berarti 
setiap kenaikan satu-satuan sikap keuangan maka akan meningkatkan 
perilaku keuangan sebesar 0,299 dengan asumsi variabel lain tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

Koefisien Determinasi 
Angka koefisien determinasi sebesar 0,481 atau 48,1%. Sehingga dapat 

diartikan variabel X memiliki pengaruh kontribusi sebesar 48,1% terhadap variabel Y 
dan sisanya 51,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X. 
Uji F (Simultan) 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung Ftabel yaitu 31,569 ≤ 1,96 

dengan nilai signifikansi 0,001 ˂ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, yang artinya variabel independen (gaya hidup, literasi keuangan, 
sikap keuagan) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (perilaku 
keuangan). Diketahui nilai Ftabel dengan taraf signifikan (a) sebesar 5% dan nilai 
F(0,05;3;356) sebesar 1,96. Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui nilai 

Fhitung (31,569) ˃ Ftabel (1,96) sehingga kesimpulan yang diperoleh tolak Ho. Dengan 
demikian, keseluruhan variabel X yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel Y. Keputusan penolakan Ho juga dapat dilihat dari nilai p-value yang 
kurang dari nilai taraf signifikan. Sehingga paling tidak terdapat salah satu variabel 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan pada penduduk 
perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 
Uji t (Parsial) 

Hasil uji parsial dari variabel gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap 
keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Nilai signifikansi untuk ketiga 

variabel ˂ 0,05 artinya berpengaruh secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel gaya hidup, literasi keuangan, 



AICROM UNZAH 
2024, pp. 87-97   95 

dan sikap keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada penduduk perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung. Pengaruh gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap 
keuangan terhadap perilaku keuangan pada penduduk perempuan Desa 
Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan hasil Uji F secara simultan variabel gaya hidup, literasi 
keuangan, dan sikap keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 
keuangan pada penduduk perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung. Penduduk perempuan desa Kedungwaru memiliki 
perilaku keuangan yang dipengaruhi oleh sikap yang berasal dari diri sendiri dan 
keluarga yang mengajarkan pentingnya mengatur keuangan seperti menabung dan 
berinvestasi. 
Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan pada penduduk perempuan 
Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel gaya hidup secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan pada 
penduduk perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Tulungagung. Gaya hidup pada penduduk perempuan di desa kedungwaru 
kecamatan kedungwaru kabupaten tulungagung dipengaruhi dari dalam diri 
individu seperti kepribadian dan pengalaman seseorang dan juga faktor dari luar 
seperti keluarga. 
Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan pada penduduk 
perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel literasi keuangan 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan pada 
penduduk perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Kedungwaru. Literasi keuangan penduduk perempuan di Desa Kedungwaru 
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung sudah cukup baik, hal tersebut 
karena sebagian penduduk perempuan sudah memahami dan mengerti tentang 
perilaku keuangan dalam mengelola keuangan. 
Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan pada penduduk 
perempuan Desa Kedungawru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel sikap keuangan secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan pada 
penduduk perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 
Kedungwaru. Sikap keuangan memiliki peran penting dalam menentukan perilaku 
keuangan pada penduduk perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru 
Kabupaten Tulungagung. 

 
CONCLUSION 

Berdasarkan uraian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) secara 
simultan gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan, (2) Gaya hidup secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan dimana semakin tinggi gaya 
hidup semakin tinggi pula perilaku keuangan. (3) Literasi keuangan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan dimana semakin 
meningkatnya literasi keuangan penduduk perempuan maka semain meningkat 
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pula perilaku keuangan. (4) Sikap keuangan secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan, dimana luasnya sikap keuangan penduduk 
perempuan maka semakin tinggi pula perilaku keuangan pada penduduk 
perempuan Desa Kedungwaru Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. 

Hadirnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan dalam 
keperpustakaan khususnya dibidang manajemen keuangan syariah maupun secara 
luas, dapat dijadikan bahan bacaan, referensi atau rujukan yang berisi mengenai 
gaya hidup, literasi keuangan, dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan 
studi kasus pada penduduk perempuan desa Kedungwaru kecamatan Kedungwaru 
kabupaten Tulungagung, juga dapat dijadikan bahan untuk peneliti untuk 
memperluas dan memperdalam pembahasan mengenai gaya hidup, literasi 
keuangan, dan sikap keuangan. Kemudian untuk peneliti yang akan datang 
menggunakan variabel lain yang memiliki implikasi langsung terhadap perilaku 
keuangan studi kasus pada penduduk perempuan desa kedungwaru seperti 
pengetahuan keuangan, kepribadian, dan lain sebagainya yang berpengaruh dan 
relevan. 
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